BAB 111
PENUTUP
A. Kesimpulan

Melalui penelitian dan analisis yang penulis lakukan, dapat penulis
tarik kesimpulan bahwa pemenuhan prinsip non-refoulment oleh Indonesia
dalam melindungi pengungsi Rohingya sebagai korban penyelundupan
manusia adalah dengan Indonesia tidak menolak dan tidak mengembalikan
pengungsi Rohingya ke lautan lepas pada saat pengungsi Rohingya
memasuki wilayah Indonesia, meskipun banyak sekali penolakan dari
masyarakat lokal atas kedatangan pengungsi Rohingya ke wilayah
Indonesia karena menggunakan jasa para penyelundup manusia. koordinasi
antara pemerintah pusat dan daerah dalam penanganan pengungsi seringkali
berjalan kurang efektif. Pemerintah daerah cenderung lebih mengutamakan
aspirasi masyarakat setempat yang seringkali menolak kehadiran
pengungsi, Tetapi dengan dibantu adanya Peraturan Presiden Nomor 125
Tahun 2016 dalam Pasal 24 ayat (3) para pengungsi Rohingya yang
memasuki wilayah Indonesia diberikan tempat penampungan sementara
oleh pemerintah daerah setempat. Meskipun di sisi lain dalam
pelaksanaannya pemerintah daerah seringkali menghadapi berbagai
tantangan, seperti resistensi masyarakat, demonstrasi, dan keterbatasan
anggaran. Dengan adanya keterbatasan anggaran namun pemerintah daerah

tidak akan menyiapkan anggaran dana untuk pengungsi Rohingya yang
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memasuki wilayah Indonesia karena Indonesia melakukan penanganan ini

hanya di dasarkan karena kemanusiaan, dan pemenuhan hak asasi manusia.

Saran

Saran dari penulis adalah sebaiknya Pemerintah Indonesia selalu
melakukan koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah dalam
melakukan penanganan pengungsi agar dapat berjalan dengan efektif.
Pemerintah daerah tidak boleh cenderung lebih mengutamakan aspirasi
masyarakat setempat yang seringkali menolak kehadiran pengungsi, karena
meskipun kehadiran pengungsi Rohingya merupakan pengungsi yang
difasilitasi oleh oknum jasa penyelundup manusia tetapi para korban
penyelundupan ini seringkali menjadi sasaran tindak kekerasan yang
mengancam jiwa yang membahayakan nyawa mereka, kemudian dipaksa
melanjutkan perjalanan dalam kondisi yang berbahaya seperti mereka
menaiki transportasi yang disediakannya tersebut mempunyai kualitas yang
buruk. Sehingga tetap saja pengungsi yang menggunakan jasa penyelundup
manusia tersebut merupakan kelompok yang rentan. Sehingga sebaiknya
pemerintah berupaya terus untuk meyakinkan masyarakat lokal akan
pentingnya memberikan perlindungan kepada kelompok rentan tersebut.

Sebaiknya Indonesia juga melakukan revisi atas Peraturan
Pemerintah Nomor 125 Tahun 2016, berkaitan dengan memberikan batasan
waktu yang jelas mengenai batasan berapa lama para pengungsi berada di

penampungan, karena dengan tidak adanya aturan batasan waktu mengenai
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pengungsi di penampungan hal ini menyebabkan ketidakpastian hukum dan
dapat memicu berbagai permasalahan, terutama proses resettlement akan
berjalan lambat. Dengan demikian hal ini menjadi tantangan bagi
pemerintah Indonesia, mengingat terus meningkatnya jumlah kedatangan

pengungsi Rohingya tanpa adanya kepastian solusi jangka panjang.
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Pelaku

Percakapan

Keterangan

Febi

Baik jadi mungkin bisa langsung saya mulai saja ya Romo, jadi kan
saya mengambil isu mengenai pengungsi Rohingya yaitu Pemenuhan
Prinsip Non-refoulment Oleh Indonesia Dalam Melindungi Pengungsi
Rohingya Sebagai Korban dari Penyelundipan Manusia, jadi

pertanyaan yang pertama adalah Apa yang menjadi penyebab utama
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peningkatan jumlah pengungsi Rohingya yang memasuki wilayah

Indonesia?

Narasumber

Sepanjnag tahun jumlah pengungsi terus meningkat tahun lalu di bulan
november kedatangan cukup masih sampai angka 1000 dengan rentan
satu bulan. Pengungsi Rohingya terjadi eksodus sehingga melarikan
diri kenegara tetangga jumlah di Bangladesh 900K. mencari alternatif
untuk menjadi tempat dimana ia akan hidup lebih baik maka terjadi
eksodus pengungsian. Di Malaysia lebih dari 100.000 orang untuk
menjadi pekerja migran non-procedural. Jumlah pengungsi Rohinya
Aceh per September 538, minggu lalu 152 tambah 90 orang gabungan
tidak hanya Rohingya, di Riau 1400 kebanyakan bukan Rohingya.
karena terjadi penurunan jumlah pengungsi. Angka pengungsi 12.000
itu sedikit daripada negara lainnya. Bisa dilihat dalam statistik

UNHCR sehingga mereka tertarik untuk tawaran para penyelundup.

Febi

Narasumber

Baik Romo, lalu untuk pertanyaan kedua adalah faktor apa saja yang
menjadikan Indonesia sebagai negara tujuan transit untuk
penyelundupan manusia khususnya bagi para pengungsi Rohingya?

Mereka di iming-imingi untuk masuk ke Malaysia mereka transit di
Indonesia terlebih dahulu karena Indonesia sangat welcome karena ada
bantuan-bantuan yang mereka dapatkan. Faktor kemanusiaan atau
bahkan agama solidaritas berbasis agama aceh juga pernah mengalami

kesulitan yang sama sehingga mereka cenderung untuk membantu.

Febi

Bagaimana proses penyelundupan pengungsi Rohingya dari kamp
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pengungsian Bangladesh ke Indonesia dilakukan?

Narasumber

Para penyelundup masuk ke kamp untuk menawari mereka apakan
mau difasilitasi untuk keluar dari kamp (menawari jasa transportasi)

perjalanan sanpai 30 hari. Melewati jalur-jalur tikus.

Febi

Bagaimana respons pemerintah Indonesia terhadap masalah

penyelundupan pengungsi Rohingya?

Narasumber

Indonesia seringkali lebih meng highlight isu penyelundupan dan
perdagangan orangnya mereka lebih fokus kepada orang yang
melakukan penyelundupan. Korban penyelundupan memang sesuai
dengan kesepakatan. Jika perdagangan orang tanpa adanya perjanjian

kerja tetapi mereka di pekerjakan upah mereka dibawah standar.

Febi

Bagaimana kondisi kehidupan para pengungsi Rohingya di

kamp-kamp penampungan di Indonesia?

Narasumber

kondisinya beda kamp beda kondisi. Terjadi kekerasan seksual antar
pengungsi. Di daerah pantai menggunakan bangunan terpal lebih
buruk karena sanitasi tidak memenuhi standar ditambah tidak ada

aktifitas keseharian mereka juga memperburuk kondisinya.

Febi

Bagaimana masyarakat lokal merespon kedatangan pengungsi

Rohingya?

Narasumber

Pengungsi datang langsung di tolak dan ada sebagian yang paham
terkait kondisi pengungsi. Isu pengungsi tidak dibahas tetapi yang

lebih dibahas adalah isu penyelundup manusia. Dalam diskusi
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seringkali menyalahkan penyelundup yang dimanfaatkan orang-orang

yang memiliki situasi yang sulit.

Febi

Apa dampak dari penyelundupan manusia terhadap keselamatan
pengungsi Rohingya meskipun pada awalnya memang pengungsi

Rohingya menyetujui untuk diselundupkan?

Narasumber

Penyelundupan merupakan jalur tidak resmi dan tidak memakai
prosedur imigrasi yang aman maka keselamatan dalam perjalanan
sangat beresiko, mesin seringkali mati-mati, kurangnya bahan

makanan dan air minum sehingg aada pengungsi yang meninggal.

Febi

Hak apa saja yang telah dipenuhi oleh Indonesia untuk memenuhi hak
pengungsi Rohingya? Jika Indonesia memberikan hak atas kesehatan
maka program kesehatan apa saja yang diberikan kepada pengungsi
Rohingya? Jika memberikan program pendidikan bagaimana cara

memenuhi hak terkait pendidikan tersebut?

Narasumber

Di idnonesia mereka bisa menikmati aktifitas belajar asal ada
Penanggung Jawab lembaga inter dan kursi kosong tetapi merek atidak
bisa mendapatkan ijazah, pengungsi pada umumnya untuk Rohingya
belum mendapatkan akses untuk itu tapia da konflik dengan petugas
keamanan nya. Jika sakit dibawah UNHCR akan lewat UNHCR kalua
IOM akan lewat IOM yang akan menyediakan dan membantu lewat

partner di Aceh YKMI.

Febi

Apakah ada perlindungan hukum yang diberikan terhadap pengungsi

khususnya pengungsi Rohingya yang menjadi korban penyelundupan
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manusia? Meskipun pada awalnya pengungsi Rohingya sendiri
memang menyetujui dan bahkan mereka membayar sejumlah uang

kepada oknum penyelundup manusia untuk diselundupkan?

Narasumber

Mereka kehilangan pemenuhan hak hak asasi mereka,jadi tidak
diutamakan dan tidak mendapatkan fasilitas itu jadi waktu ada yang
meinggal mereka tidak bertanggung jawab karena jetiadaan
kewarganegaraan yang mereka miliki jadi tidak ada yang bertanggung
jawab. Hak-hak asasi dijalankan oleh negara mustinya hak semua

orang.

Febi

Bagaimana upaya yang dilakukan Indonesia dalam memenuhi prinsip
non-refoulment terhadap pengungsi Rohingya yang menjadi korban
penyelundupan manusia karena mengingat bahwa Indonesia belum

meratifikasi konvensi Jenewa 1951 dan protokol New York 1987?

Narasumber

Karena Indonesia tidak meratifikasi konvensi maka tidak mengakui
hak hak pengungsi untuk tidak dipulangkan secara paksa, Indonesia
punya pelpres 125 ada pengakuan akan pengungsi sebagaimana deinisi
di konvensi sehingga Indonesia mengakui pengungsi. Pengungsi
Rohingya tidak ada yang dipulangkan pemeriintah Indonesia tidak

mengeluarkan uang tetapi dari msy dan NGO.

Febi

Apa yang seharusnya dilakukan Indonesia dalam menghadapi dan
mengurangi gelombang pengungsi Rohingya mengingat para

pengungsi memasuki wilayah Indonesia karena dibantu oleh oknum
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yang tidak bertanggung jawab agar Indonesia dapat terhindar dari

kasus yang serupa?

Narasumber

Indonesia mestinya bisa berperan duduk persoalan untuk bagaimana
stabilitas perdamaian bisa berjalan bagaimana hak-hak warga
negaranya khususnya pengungsi Rohingya dapat dihargai dihormati
karena pengungsi mengalami peroalan di negara asal. Kemanusiaan
yang adil dan beradab merupakan tidak hanya untuk warga negara
tetapi untuk setiap orang secara universal. Dalam UUD pasal 28D/G
hak menacri suaka itu diakui jika ia memenuhi syarat. Pelaku
penyelundup manusia dan Indonesia ke luar negeri itu sulit karema
orang-orang pemerintah juga ikut terlibat akan penyelundupan ini
menurut ketua komisi tentang penyelundupan orang menurut romo di
pangkal pinang. Karena orang yang berwenang mendapatkan

keuntungan.

Febi

Baik romo, mungkin dari saya segitu saja pertanyaan nya Romo, terima
kasih banyak atas infromasi yang telah diberikan sangat bermanfaat

bagi penelitian saya.

Narasumber

Sama-sama, nanti untuk data-datanya akan saya kirimkan lewat

WhatsApp

Febi

Baik, terima kasih Romo
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Wawancara penelitian skripsi pada hari Selasa, 12 November 2024, pukul 12.00

WIB dilakukan secara daring. Wawancara dilakukan melalui zoom meeting dan

dihadiri oleh Sesilia Pebriyanti yang merupakan mahasiswi Fakultas Hukum

Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang melakukan wawancara untuk penelitian

skripsi.

Pelaku

Percakapan

Keterangan

Febi

Selamat siang Bapak Hendra, terima kasih bapak Hendra telah
meluangkan waktunya untuk saya wawancarai, mungkin sebelumnya
perkenalkan nama saya Sesilia Pebriyanti, saya mahasiswi fakultas
hukum universitas Atmajaya Yogyakarta, saat ini saya sedang
melakukan penelitian dan penulisan hukum, mungkin saya nanti akan

memberikan beberapa pertanyaan kepada bapak terkait dengan apa
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yang sedang saya teliti, yaitu mengenai pemenuhan prinsip non
refoulment oleh Indonesia dalam melindungi pengungsi Rohingya

sebagai korban penyelundupan manusia.

Narasumber

Baik selamat siang, mungkin jika suara saya putus-putus bisa tolong

langsung diberitahu ya.

Febi

Narasumber

Baik Bapak Hendra, baik pak mungkin saya bisa langsung mulai ke
pertanyaan pertama saja ya pak karena supaya dapat menghemat
waktu barangkali bapak Hendra ada kepentingan lain lagi pada hari
ini. Menurut bapak Hendra sendiri yang menangani langsung
pengungsi Rohingya di aceh menuru bapak Faktor apa saja yang
menjadikan Indonesia sebagai negara tujuan transit untuk
penyelundupan manusia khususnya bagi para pengungsi Rohingya?

Mereka hanya pergi saja dari Cox Bazaar karena ada situasi yang
sama-sama kita ketahui penuh dinamika, situasi di Cox Bazaar yang
tidak aman, dan yang juga terdapat pengaruh-pengaruh covid di
Myanmar makannya Sebagian dari mereka memilih mengarungi
lautan yang tidak aman, tujuan mereka beragam ada yang samapai ke
Malaysia, India, dan Thailand, biasanya faktornya dipengarhi oleh
angin, sebelum-sebelumnya dalam konteks Aceh sejak tahun 2009
baru di 2 atau 3 tahun terakhir terdapat pengungsi Rohingya yang
dinyatakan kuat menggunakan jasa-jasa penyelundup manusia.
Karena sebelumnya yang datang ke Indonesia itu sebelumya

menggunakan boot di Bangladesh, dan baru beberapa tahun terakhir




ini menggunakan boot nya Indonesia. faktor daripada menguatnya
sindikasi-sindikasi penyelundup manusia. Di sisi lain tidak ada
pilihan lain pengungsi Rohingya untuk pergi dar Cox Bazaar selain
menggunakan jasa penyelundup manusia karena sampai sejauh ini
mereka tidak bisa membeli tiket pesawat, dan menubah paspor
sehingga pilihannya adalah menggunakan jalur yang tidak aman,
tentunya pada saat menggunakan jalur itu maka jalur itulah yang
rentan untuk dimanfaatkan oleh para pihak untuk kepntingan-

kepntingan tertentu bagi mafia-mafia nya.
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Febi

Bagaimana proses penyelundupan pengungsi Rohingya dari kamp

pengungsian Bangladesh ke Indonesia dilakukan?

Narasumber

Saya tidak mendapat informasi pasti seperti apa prosesnya karena
yang kita dapatkan adalah pengungsi Rohingya berada di pinggir-
pinggir pantai, mereka biasanya di transfer di tenagh laut oleh kapal
yang lain ini cerita dari versi para pengungsi. Transit mengguakan
kapal-kapal tertentu dan dipindahkan di tengah laut untuk ke tempat

tertentu.

Febi

Apa saja kira-kira menurut Bapak modus yang umumnya digunakan

oleh penyelundup manusia dalam kasus pengungsi Rohingya?

Narasumber

Di iming imingi untuk dapat tempat yang lebih bagus, faktor mereka
sudah menikah yang suaminya berada di negara lain setelah itu isteri

atau anaknya menyusul suaminya unutk pergi.
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Febi

Bagaimana kondisi kehidupan para pengungsi Rohingya di kamp-

kamp penampungan di Indonesia?

Narasumber

Ada dua model penampungan ada di tenda penampungan, mereka
masih betada di pinggir pantai mereka hanya mengalaskan tenda di
pola kedua menggunakan bangunan yang tidak digunakan oleh
pemerintah. Tempat penampungan msih banyak yang belum
memenuhi standar, tiga tahapan perempuan single, lakilaki single,

dan untuk keluarga, Kesehatan mental perlu diperhatikan.

Febi

Apa dampak dari penyelundupan manusia terhadap keselamatan
pengungsi Rohingya meskipun pada awalnya memang pengungsi

Rohingya menyetujui untuk diselundupkan?

Narasumber

Ada ketidak jelasan tempat tujuan pengungsi akan dibawa kemana,
preming terkait dengan isu akan terpengaruh terkait dengan
penerimaan pengungsi, generlasisasi pengungsi sebagai korban akan

meningkatkan stigma negative.

Febi

Hak apa saja yang telah dipenuhi oleh Indonesia untuk memenuhi hak
pengungsi Rohingya? Jika Indonesia memberikan hak atas kesehatan
maka program kesehatan apa saja yang diberikan kepada pengungsi

Rohingya?

Narasumber

Untuk pemenuhan hak pengungsi oleh Lembaga kemanusiaan,

Kesehatan bekerja sama dengan rumah sakit swasta dan pemerintah,
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hak untuk pendidikan masih menjadi pr, jika informal mengajarkan

Bahasa, meskipun ada surat edaran

Febi

Apakah ada perlindungan hukum yang diberikan terhadap pengungsi
khususnya pengungsi Rohingya yang menjadi korban penyelundupan

manusia?

Narasumber

Pengungsi-pengungsi yang ada di indonesai tidak ada yang kebal

hukum,

Febi

Apa yang seharusnya dilakukan Indonesia dalam menghadapi dan
mengurangi gelombang pengungsi Rohingya mengingat para
pengungsi memasuki wilayah Indonesia karena dibantu oleh oknum
yang tidak bertanggung jawab agar Indonesia dapat terhindar dari

kasus yang serupa?

Narasumber

Melakukan upaya mendorong penyelesaian konflik yang terjadi di
Myanmar terutama, jadi Rohingya bisa Kembali ke negara asalnya.

Menangkap agen di laut adalah bukan solusi yang baik.

Febi

Mungkin dari saya sekian pak untuk pertanyaannya, Terima kasih
banyak bapak Hendra atas waktu dan kesempatannya bapak telah
memberikan informasi yang sangat bermanfaat dan membantu

untuk penelitian saya.

Narasumber

Baik sama-sama, jika ada yang kurang jelas dan masih ada yang ingin

ditanyakan dapat langsung menghubungi saya saja

Febi

Baik terima kasih pak, Sekali lagi saya ucapkan terima kasih pak,

mungkin saya izin untuk mengakhiri zoom meeting ini ya pak




&3

Narasumber

Ya silahkan.




